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Abstract. This study aims to analyze the influence of work discipline effectiveness, compensation, and leadership style on the 

performance of employees at PT Pos Indonesia in Sidoarjo. The method used is a descriptive quantitative approach, 

with the population consisting of all 50 employees of PT Pos Indonesia Sidoarjo, who were taken as the sample using 

a total sampling technique. Data were collected through questionnaires, observation, and interviews, and then 
analyzed using the SmartPLS 4 application. The results of the study indicate that work discipline, compensation, and 

leadership style each have a positive and significant effect on employee performance. High work discipline encourages 

employees to work more systematically and responsibly, fair compensation provides motivation and job satisfaction, 

while an effective leadership style offers direction and support that continuously improves performance. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas disiplin kerja, kompensasi, dan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT Pos Indonesia di Sidoarjo. Metode yang digunakan adalah metode 
kauntitatif deskriptif dengan populasi seluruh karyawan PT Pos Indonesia Sidoarjo sebanyak 50 orang yang dijadikan 

sampel melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan wawancara, selanjutnya 

dianalisis menggunakan aplikasi SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja, kompensasi, dan 

gaya kepemimpinan masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja 

yang tinggi mampu mendorong karyawan bekerja lebih teratur dan bertanggung jawab, kompensasi yang adil 

memberikan motivasi dan kepuasan kerja, sementara gaya kepemimpinan yang efektif mampu memberikan arahan 

dan dukungan yang meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. 

Kata Kunci – Disiplin Kerja; Kompensasi; Gaya Kepemimpinan; Kinerja Karyawan

I. PENDAHULUAN  

Di era digitalisasi saat ini karyawan masih menjadi sumber daya manusia yang penting dalam sebuah 

perusahaan, juga merupakan faktor terpenting yang menjadi tolak ukur untuk menentukan suatu pencapaian dan 

keberhasilan target operasional di suatu perusahaan. Sumber daya manusia mempunyai potensi dan peluang yang 

sangat besar guna menjalankan aktifitas kerja perusahaan [1]. Hal ini sebagai penunjang keberhasilan sebuah kinerja 

karyawan yang memiliki fungsi sebagai ukuran kemampuan dan motivasi karyawan dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan [2]. Jika karyawan memiliki tingkat kemauan yang bekerja yang tinggi maka karyawan tersebut akan betah 

ditempat kerjanya untuk melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. Sebaliknya 

keryawan yang tidak memiliki kemauan untuk bekerja akan menurunkan kinerja karyawan [3]. Adapun dimensi 

pengukuran kinerja berdasarkan (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 30 Tahun 2019 Tentang Penilaian 

Kinerja Pegawai Negeri Sipil), yaitu SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) yang meliputi kualitas, kuantitas, biaya serta 
waktu. Serta PK (Perilaku Kerja) yang meliputi orientasi pelayanan, inisiatif kerja, komitmen, kepemimpinan serta 

kerja sama [4].  

Efektivitas merupakan ukuran tingkat seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sampai mana karyawan dapat 

menghasilkan output sesuai dengan standar perusahaan. Efektivitas dalam sebuah perusahaan menjadi unsur pokok 

aktivitas perusahaan dalam mencapai visi misi perusahaan yang sudah ditentukan. Jika melihat dari aspek sisi 

keberhasilan perusahaan, maka efektivitas difokuskan pada tingkat keberhasilan terhadap perusahaan [5]. Perusahan 

PT Pos Indonesia (Persero) di Sidoarjo berjalan pada bidang jasa pelayanan umum. Terbagi dua, yakni Jasa 
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Pengiriman Barang dan Jasa Layanan Keuangan. Lokasi dari PT Pos Indonesia KPC Sidoarjo berada pada Jl Sultan 

Agung No. 50, Magersari, merupakan salah satu titik jaringan kantor pos di wilayah kabupaten sidoarjo. 

Faktor efektivitas disiplin kerja terindikasi mempengaruhi kinerja karyawan. Disiplin kerja merupakan aturan 

yang berlaku pada perusahaan untuk memberikan sanksi kepada karyawan yang melakukan pelanggaran aturan yang 

telah tertuang dalam perusahaan [6]. Penerapan aturan disiplin kerja yang efektif oleh perusahaan mampu memberikan 

kenyamanan karyawan waktu bekerja. Penerapan disiplin kerja yang efektif merupakan kewajiban dan tanggung 

jawab yang harus dijalankan dan ditaati oleh karyawan dan larangan yang harus dijauhi supaya dapat mewujudkan 

disiplin kerja yang berpengaruh positif di dalam perusahaan [5]. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kompensasi. Kompensasi karyawan adalah semua 

bentuk pembayaran atau hadiah yang diberikan kepada karyawan dan muncul dari pekerjaan mereka [6]. Secara 
langusng kompensasi memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kinerja karyawan. Dengan memberikan kompensasi 

yang efektif perusahaan akan mendapatkan karyawan yang bersedia bekerja dan melaksanakan tugas-tugasnya dengan 

baik [3]. Kompensasi menjadi salah satunya alasan dan menjadi motivasi yang paling utama untuk apa karyawan 

bekerja. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan imbalan atau balas jasa atas kinerja dan produktivitas kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan [7]. 

Faktor lain yang selanjutnya dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah gaya kepemimpinan. Efektivitas 

kepemimpinan yang melibatkan karyawan dalam pengembangan kinerjanya dan menciptakan efektivitas perusahaan 

pada dasarnya didasari oleh kemampuan dalam mengelola, mengatur, dan memimpin perusahaan dengan baik serta 

memiliki kemampuannya membangun hubungan kerja yang sinergis dengan seluruh divisi karyawan, seorang 

pemimpin perusahaan mampu melihat kinerja karyawan dan operasional yang dipimpinnya [8]. Pemimpin dapat 

dikatakan sukses jika memiliki integritas, mereka dapat memberikan inspirasi dan motivasi pada karyawan dengan 
visi gambaran tentang masa depan, pimpinan dapat menetapkan tujuan yang jelas dan memberikan dorongan 

karyawan kea rah pencapaian, mereka mengelola operasional, dan mereka mampu berkomunikasi bengan baik 

bersama divisi [9]. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh research gap pada penelitian terdahulu. Yang dilakukan oleh Basuki, 

Sutisna dan Yumhi [6] meneliti tentang pengaruh gaya kepemimpinan, kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Serta penelitian yang dilakukan Pasaribu, Warasto dan Krisnaldy [10] yang meneliti tentang gaya 

kepemimpinan, disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Dan menunjukkan bahwa disiplin kerja, 

kompensasi dan gaya kepemimpinan memeliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Permasalahan yang ada di PT Pos Indonesia di Sidoarjo adalah menurunnya disiplin kerja karyawan. 

Kurangnya disiplin kerja diiringi dengan kompensasi yang diberikan masih belum sesuai dengan kinerja karyawan 

dan gaya kepemimpinan yang cenderung otoriter. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang efektifitas disiplin kerja, kompensasi, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah efektivitas disiplin kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan PT Pos Indonesia di Sidoarjo? 

2. Apakah efektivitas kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan PT Pos Indonesia di Sidoarjo? 

3. Apakah efektivitas gaya kepemimpinan mempengaruhi kinerja karyawan PT Pos Indonesia di Sidoarjo? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yakni ingin menganalisis efektivitas disiplin kerja, kompensasi dan gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan di PT Pos Indonesia di Sidoarjo. 

 

Kategori SDGs 

Sesuai dengan kategori SDGs 8 artinya meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merata dan berkelanjutan, 

tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta pekerjaan yang layak untuk semua. 

II. LITERATUR REVIEW 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah kesanggupan karyawan untuk taat dalam segala bentuk aturan perusahaan dan norma 
sosial yang berlaku. Penerapan disiplin kerja terhadap karyawan diharapkan menciptakan suasana kerja yang aman 

dan nyaman guna mendapatkan sebuah tingkatan kinerja yang efisien dan efektif untuk pengembangan maksud tujuan 

dan target uatama perusahaan [5]. Tanpa adanya disiplin karyawan yang baik maka sulit bagi karyawan perusahaan 

mencapai hasil yang optimal. Beberapa hal yang menjadi indikator disiplin kerja antara lain: 

1. Frekuensi Kehadiran Karyawan adalah rasio kehadiran karyawan ke tempat kerja, dalam periode tertentu. 
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2. Ketaatan Pada Standar Kerja adalah seberapa besar tanggung jawab seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan. 

3. Tingkat Kewaspadaan Karyawan merupakan sikap teliti dan berhati-hati dalam bekerja yang efektif dan 

efisien. 

4. Ketaatan Pada Aturan Perusahaan merupakan bentuk kepatuhan dari karyawan terhadap peraturan kerja 

dan selalu mematuhi prosedur yang berlaku di perusahaan. 

5. Etika kerja merupakan bentuk dari tindakan indisipliner dan disiplin kerja karyawan. 

Kinerja karyawan dalam perusahaan atau perusahaan dapat dipengaruhi oleh disiplin kerja. Dalam 

peningkatan efektivitas kerja dalam perusahaan, hal yang perlu diperhatikan adalah disiplin kerja karyawan. 

Kedisiplin merupakan tindakan yang perlu diambil manajemen untuk mendongkrak para karyawan perusahaan guna 

mencapai target perusahaan [11]. 
 

Kompensasi 

Kompensasi adalah bentuk apresiasi hasil kinerja yang diberikan kepada karyawan sebagai bentuk 

penghargaan atau imbal jasa atas hasil kerja mereka dari perusahaan [12]. Dapat juga sebagai bentuk imbalan yang 

dibayarkan kepada karyawan atas jasa yang disumbangkan pada pekerjaanya [13]. Segala penghasilan yang berbentuk 

materi, non materi baik secara langsung dan secara tidak langsung yang diterima oleh karyawan sebagai penghargaan 

atau imbalan dari jasa dan hasil kerja yang diberikan atas pencapaian kepada perusahaan [1]. Pemberian kompensasi 

juga dapat meningkatkan kinerja terhadap karyawan. Kompensasi mempengaruhi karyawan memiliki produktivitas 

untuk bersifat loyal terhadap suatu perusahaan [6]. Indikator kompensasi menurut Marta dan Alwinda [14] antara lain: 

1. Gaji adalah bentuk imbal jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawan secara berkala sesuai kontrak 

kerja yang telah disetujui. 
2. Insentif adalah bentuk imbal jasa tambahan yang diberikan diluar gaji berupa uang ataupun barang. 

3. Tunjangan merupakan bentuk kompensasi non-gaji yang diberikan kepada karyawan selain dari gaji, dapat 

berupa jaminan hari tua. 

4. Fasilitas merupakan sarana pendukung dalam menjalankan aktifitas perusahaan berbentuk fisik dan 

digunakan dalam kegiatan normal perusahaan. 

Kompensasi diberikan untuk memotivasi karyawan lebih baik lagi dalam kinerjanya sehingga dapat 

membantu perusahaan mendapat tujuan operasional, serta strategi yang digunakan suatu perusahaan dapat 

memberikan jaminan terciptanya keadilan eksternal dan internal dalam sebuah perusahaan [15]. 

 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah segala cara yang digunakan oleh seseorang pemimpin dalam mempengaruhi 

tingkah perilaku karyawan [16]. Gaya kepemimpinan juga merupakan cara untuk memengaruhi bawahan agar sasaran 
perusahaan dapat terpenuhi secara target atau dapat diartikan sebagai pola tingkah perilaku dan strategi yang sering 

diterapkan oleh pimpinan untuk mempengaruhi individu maupun kelompok dalam dalam perusahaan untuk pencapaian 

visi misi perusahaan [17]. Menurut Kartono dalam Paramita (2017) indikator gaya kepemimpinan sebagai berikut 

[18]: 

1. Kemampuan Memotivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan 

rela untuk menggerakkan kemampuannya (dalam bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan waktunya 

untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan 

kewajibannya. 

2. Kemampuan Mengendalikan Bawahan adalah kemampuan untuk menggerakkan bawahan untuk 

mengikuti kenginan dari pemimpin dengan menggunakan kekuatan dan kekuasaan jabatan untuk 

mewujudkan tujuan jangka panjang, termasuk di dalamnya memberikan arahan yang bersifat memaksa 
mengenai apa yang harus dilakukan oleh bawahan. 

3. Tanggung Jawab adalah tugas dan kewajiban yang harus ditanggung atas operasional perusahaan yang 

dijalankan oleh bawahannya. 

4. Kemampuan Mengendalikan Emosional adalah hal yang sangat penting bagi keberhasilan hidup kita. 

Semakin baik kemampuan kita mengendalikan emosi semakin mudah kita akan meraih kebahagiaan. 

5. Kemampuan Mengambil Keputusan adalah kemampuan seorang pemimpin untuk memilih satu atau 

beberapa pilihan alternatif pilihan yang menurut perhitungan adalah yang paling tepat. 

Seorang manajer dituntut untuk bisa menerapkan gaya kepemimpinan secara kondisional untuk mengatur 

karyawannya, karena seorang manajer dapat memberikan pengaruh keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuan 

operasionalnya [19]. Menurut Thoha menyebutkan gaya kepemimpinan adalah sebagai acuan perilaku yang 

digunakan oleh pimpinan pada saat mereka ingin mencoba mempengaruhi perilaku karyawan dalam sebuah perusahaan 

[20]. 
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Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah hasil pencapaian dari kerja karyawan baik secara kuantitas maupun kualitas yang 

didapatkan oleh karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya [21]. Dalam hal 

ini kinerja karyawan merupakan salah satu faktor pendukung utama tercapainya tujuan sebuah perusahaan untuk 

menetapkan strategi yang tepat dalam meningkatkan kuantitas, kualitas, ketepatan waktu dan efektivitas [22]. Adapun 

indikator kinerja karyawan yaitu: 

1. Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) 

dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 

2. Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari 

sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 
3. Kualitas merupakan persepsi untuk mengukur sejauh mana karyawan mampu melakukan pekerjaannya 

dengan baik dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

4. Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan kerja karyawan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, 

jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

Dalam hal ini kinerja karyawan merupakan salah satu faktor pendukung utama tercapainya tujuan sebuah 

perusahaan untuk menetapkan strategi yang efektif dalam menjalankan operasional perusahaan [22]. 

 

Kerangka Konseptual Penelitian 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 
H1 : Terdapat Pengaruh Positif dan sinifikan dari disiplin terhadap kinerja karyawan  

H2 : Terdapat Pengaruh Positif dan sinifikan dari kompensasi terhadap kinerja karyawan 

H3 : Terdapat Pengaruh Positif dan sinifikan dari gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

III. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini terdapat empat 

variabel yang mana meliputi Disiplin Kerja (X1), Kompensasi (X2), dan Gaya Kepemimpinan (X3) sebagai variabel 

bebas/independen, sedangkan variabel dependen nya adalah Kinerja Karyawan (Y). Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT. Pos Indonesia yang ada di Sidoarjo, sampel yang diambil dalam 

penelitian ini berjumlah 50 orang yang diambil dari seluruh karyawan yang memiliki durasi kerja terlama dan terbaru 
di perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling karena jumlah populasi kurang dari 100 

maka akan diambil keseluruhan dari total populasi. 

Teknik skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik skala likert, yaitu yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dalam penelitian yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian yang dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunya gradasi dari 

sangat positif sampai sangat negatif. Dalam penelitian ini sumber data yang dikumpulkan adalah data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini berupa penyebaran kuisioner pada karyawan perusahaan, 

observasi langsung yang dilakukan di PT Pos Indonesia, serta wawancara yang dilakukan pada salah satu narasumber. 

Setelah data selesai dikumpulkan kemudian dilakukan uji menggunakan aplikasi software smart pls 4. 
 

Gaya kepemimpinan (X3) 

Disiplin kerja (X1) 

Kompensasi (X2) 

 

Kinerja 

Karyawan 

H1 

H2 
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Definisi Operasional Variable 

 

Disiplin Kerja (X1) 

Keterlambatan kehadiran karyawan di PT Pos Indonesia di Sidoarjo menjadi penentu dalam frekuensi 

kehadiran karyawan. Frekuensi kehadiran karyawan ditunjukkan dalam absensi manual yang tercatat dalam rekapan 

dalam satu periode tertentu perusahaan. Standar operasional yang telah ditentukan oleh perusahaan seringkali menjadi 

acuan, namun masih ada karyawan yang bekerja tidak sesuai standar perusahaan. 

 

Kompensasi (X2) 

Gaji yang didapat dan insentif yang diberikan masih belum sama rata dalam satu perusahaan PT Pos 

Indonesia di Sidoarjo. Dikarenakan gaji dan insentif yang masih ditentukan oleh target yang dicapai oleh karyawan. 
Karena asupan yang diberikan sering kali masih dibawah target yang telah ditentukan. 

 

Gaya Kepemimpinan (X3) 

Kurangnya motivasi yang diberikan oleh pimpinan PT Pos Indonesia di Sidoarjo untuk menggerakkan 

bawahan serta pengambilan keputusan yang terlalu cepat oleh pimpinan tanpa adanya koordinasi dengan bawahan. 

Memberikan akibat, ketidaksesuaian arahan saat menjalankan operasional dan sering terjadi miskomunikasi. 

 

Kinerja Karyawan (Y) 

Menurunnya kualitas kerja yang diberikan, karena kurangnya efektifitas pengelolaan sumber daya manusia 

di PT Pos Indonesia wilayah Sidoarjo untuk mencapai sebuah target minimum karyawan.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

 

Pengujian Kualitas Data Melalui Outer Model (Model Pengukuran) 

Pengujian convergent validity pada indikator reflektif dilakukan dengan melihat hubungan atau korelasi 

antara skor setiap item (indikator) dengan skor konstruknya, yang dapat dianalisis menggunakan SmartPLS. Suatu 

indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai korelasi lebih dari 0,70. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Outer Model 

Variabel Indikator Outer Loading Ket 

Disiplin Kerja (X1) X1.1 0.932 Valid 

 X1.2 0.919 Valid 

 X1.3 0.957  

 X1.4 0.971  

 X1.5 0.904  

 X1.6 0.956  

 X1.7 0.927  

 X1.8 0.921  

 X1.9 0.973  

 X1.10 0.946  

Kompensasi (X2) X2.1 0.934 Valid 

 X2.3 0,915 Valid 

 X2.4 0,926 Valid 

Gaya Kepemimpinan 
(X3) 

X3.7 0,908 Valid 

 X3.8 0,954 Valid 
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 X3.9 0,903 Valid 

 X3.10 0,962 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) Y1.1 0,904 Valid 

 Y1.2 0,981 Valid 

 Y1.3 0,905 Valid 

 Y1.4 0,917 Valid 

 Y1.5 0,931 Valid 

 Y1.6 0,921 Valid 

 Y1.7 0,940 Valid 

 Y1.8 0,953 Valid 

Sumber : Output SmartPLS4 diolah 2026 

Berdasarkan hasil pengujian outer model (model pengukuran) melalui analisis convergent validity, diketahui 

bahwa seluruh indikator pada variabel Disiplin Kerja (X1), Kompensasi (X2), Gaya Kepemimpinan (X3), dan Kinerja 

Karyawan (Y1) memiliki nilai outer loading di atas batas minimum 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator 

memiliki tingkat korelasi yang kuat dengan konstruk yang diukur, sehingga mampu merepresentasikan variabel laten 

secara memadai. Nilai outer loading yang tinggi juga mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat 

validitas konvergen yang baik, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam pengujian 

model struktural selanjutnya tanpa perlu dilakukan eliminasi indikator. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Average Variant Extracted (AVE) 

Variabel Average Variant Extracted (AVE) Ket 

Disiplin Kerja (X1) 0.885 Valid 

Kompensasi (X2) 0.885 Valid 

Gaya Kepemimpinan (X3) 0.879 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 0.878 Valid 

Sumber : Output SmartPLS4 diolah 2026 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel penelitian yaitu Disiplin Kerja (X1), Kompensasi (X2), Gaya 

Kepemimpinan (X3), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) masing-masing 

sebesar 0,885; 0,885; 0,879; dan 0,878, di mana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,5 sehingga memenuhi kriteria 

validitas konvergen. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator pada setiap variabel mampu menjelaskan 
konstruknya dengan baik, sehingga seluruh variabel dinyatakan valid dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Uji reliabilitas komposit dan Cronbach’s Alpha digunakan untuk menilai tingkat keandalan instrumen dalam 

suatu model penelitian. Apabila nilai reliabilitas komposit pada seluruh variabel laten serta Cronbach’s Alpha melebihi 

0,7, maka konstruk dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik, sehingga kuesioner yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat dipercaya. 

Tabel 3. Hasil Uji Composite Reabilitas 

Variable Composite Reliability Note 

Disiplin Kerja (X1) 0.987 Reliabel 

Kompensasi (X2) 0.968 Reliabel 

Gaya Kepemimpinan (X3) 0.983 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0.966 Reliabel 

Sumber : Output SmartPLS4 diolah 2026 
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Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel yaitu Disiplin Kerja (X1), Kompensasi (X2), Gaya Kepemimpinan 

(X3), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai composite reliability masing-masing sebesar 0,987; 0,968; 0,983; dan 

0,966, di mana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,7 sehingga memenuhi kriteria reliabilitas. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik, sehingga indikator-indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel dan mampu mengukur variabel secara konsisten. 

Tabel 4. Hasil Uji Cronbach’s Alpha 

Variable Cronbach's Alpha Note 

Disiplin Kerja (X1) 0.987 Reliable 

Kompensasi (X2) 0.956 Reliable 

Gaya Kepemimpinan (X3) 0.940 Reliable 

Kinerja Karyawan (Y) 0.951 Reliable 

Sumber : Output SmartPLS4 diolah 2026 

Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel yaitu Disiplin Kerja (X1), Kompensasi (X2), Gaya Kepemimpinan 

(X3), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,987; 0,956; 0,940; dan 

0,951, di mana seluruh nilai tersebut berada di atas 0,7 sehingga memenuhi kriteria reliabilitas. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap variabel memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik, sehingga instrumen penelitian yang 

digunakan dapat dinyatakan reliabel dan mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten [23]. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Discriminant Validiti (Fornell Larcker Criterion) 

 X1 X2 X3 Y 

X1 0.891    

X2 0.503 0.872   

X3 0.614 0.657 0.830  

Y 0.616 0.624 0.705 0.793 

Sumber : Output SmartPLS4 diolah 2026 

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji discriminant validity menggunakan kriteria Fornell-Larcker, diketahui bahwa 

nilai akar kuadrat AVE pada masing-masing variabel yaitu Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,891, Kompensasi (X2) 
sebesar 0,872, Gaya Kepemimpinan (X3) sebesar 0,830, dan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,793, seluruhnya lebih 

besar dibandingkan dengan nilai korelasi antar variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki 

kemampuan yang baik dalam membedakan dirinya dengan konstruk lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

penelitian telah memenuhi kriteria validitas diskriminan [24]. 

Pengujian model struktural (inner model) dilakukan untuk menganalisis hubungan antara variabel eksogen 

dan endogen berdasarkan kerangka teori yang telah dibangun, sekaligus menguji hipotesis penelitian. Hasil pengujian 

ditunjukkan melalui estimasi koefisien jalur yang harus memenuhi tingkat signifikansi agar hipotesis dapat diterima. 

Signifikansi tersebut diperoleh melalui metode bootstrap dengan melihat nilai koefisien parameter dan T-statistik. 

Dalam penelitian ini, kriteria pengujian menggunakan nilai T-tabel sebesar 1,678 pada tingkat signifikansi 5% (alpha 

0,05), di mana jika nilai T-hitung lebih besar dari T-tabel maka hubungan antar variabel dinyatakan signifikan, 

sehingga hipotesis diterima, sedangkan jika sebaliknya maka hipotesis ditolak. 
 

Tabel 6. Hasil Path Coefficients 

  

Original 

Sample 

Mean 

Standard 

Deviation 

 

T-Statistics 

 

P- 

Samples (0) (M) (STDEV) (0/STDEV) values 

Disiplin Kerja (X1) -> Kinerja 

Karyawan (Y) 

 

0.460 

 

0.321 

 

0.117 

 

3,502 

 

0.002 
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Kompensasi (X2) -> Kinerja 

Karyawan (Y) 

 

0.409 

 

0.349 

 

0.113 

 

3,007 

 

0.030 

Gaya Kepemimpinan (X3) -> 

Kinerja Karyawan (Y) 

 

0.451 

 

0.437 

 

0.105 

 

3,843 

 

0,000 

Sumber : Output SmartPLS4 diolah 2026 

Berdasarkan Tabel 6, hasl pengujian path coefficients menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X1), Kompensasi 

(X2), dan Gaya Kepemimpinan (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal 

ini terlihat dari nilai koefisien masing-masing sebesar 0,460; 0,409; dan 0,451 yang menunjukkan arah hubungan 

positif. Selain itu, nilai T-statistik masing-masing sebesar 3,502; 3,007; dan 3,843 yang lebih besar dari T-tabel 

(1,678), serta nilai P-values sebesar 0,002; 0,030; dan 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa seluruh 

hubungan antar variabel signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen tersebut 

berpengaruh nyata terhadap peningkatan kinerja karyawan, sehingga seluruh hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap 50 orang responden, maka dapat diketahui 

bagaimana tanggapan para responden terhadap variabel-variabel yang diajukan dalam kuisioner, tanggapan responden 

tersebut dijelaskan dalam pembahasan berikut: 

 

Disiplin Kerja Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis data, terbukti bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja yang dimiliki oleh karyawan, maka 

semakin optimal pula kinerja yang dihasilkan. Disiplin kerja yang baik tercermin dari kepatuhan terhadap peraturan 

perusahaan, ketepatan waktu dalam kehadiran maupun penyelesaian tugas, serta tanggung jawab dalam menjalankan 

pekerjaan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pada PT Pos Indonesia di Sidoarjo, penerapan disiplin kerja 
yang konsisten mampu mendorong karyawan untuk bekerja lebih terarah, terstruktur, dan fokus pada pencapaian 

target. Dengan adanya kedisiplinan yang tinggi, karyawan dapat meminimalkan kesalahan kerja serta meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam menyelesaikan tugas. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan [25]. 

Variabel disiplin kerja dalam penelitian ini menunjukkan bahwa indikator yang paling dominan adalah 

ketepatan waktu dan kepatuhan terhadap peraturan kerja. Mayoritas karyawan telah menunjukkan sikap disiplin 

dengan datang tepat waktu, mengikuti jam kerja yang telah ditentukan, serta menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

tenggat waktu yang diberikan. Selain itu, adanya pengawasan dan evaluasi rutin dari pimpinan juga menjadi faktor 

pendukung dalam menjaga tingkat kedisiplinan karyawan. Dalam praktiknya, pimpinan secara aktif memantau kinerja 

serta memberikan arahan apabila terdapat penyimpangan terhadap aturan kerja. Hal ini mencerminkan bahwa 

penerapan disiplin kerja di PT Pos Indonesia Sidoarjo telah berjalan dengan baik dan mampu menciptakan lingkungan 
kerja yang tertib, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja karyawan secara berkelanjutan. 

 

Kompensasi Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis data, terbukti bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kompensasi yang diberikan perusahaan, baik dalam 

bentuk finansial maupun nonfinansial, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. Kompensasi 

yang adil dan sesuai dengan beban kerja mampu meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, serta mendorong karyawan 

untuk bekerja lebih optimal dalam mencapai target perusahaan. Pada karyawan PT Pos Indonesia di Sidoarjo, 

pemberian kompensasi yang tepat menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan semangat kerja dan loyalitas 

terhadap perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lama yang juga menyatakan bahwa kompensasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan [26], [27]. 
Variabel kompensasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa indikator yang paling dominan adalah gaji 

dan insentif yang sesuai dengan kinerja. Mayoritas karyawan merasa bahwa kompensasi yang diberikan telah 

mencerminkan kontribusi kerja mereka, sehingga mendorong peningkatan produktivitas. Selain itu, adanya tunjangan 

serta penghargaan atas pencapaian kerja juga turut memperkuat motivasi karyawan untuk bekerja lebih baik. Dalam 

praktiknya, perusahaan memberikan kompensasi secara teratur dan mempertimbangkan kinerja individu, sehingga 

karyawan merasa dihargai atas usaha yang telah dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan sistem kompensasi 

yang baik di PT Pos Indonesia Sidoarjo mampu meningkatkan kinerja karyawan secara efektif dan berkelanjutan. 
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Gaya Kepemimpinan Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis data, terbukti bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

pimpinan, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan yang efektif tercermin dari 

kemampuan pemimpin dalam memberikan arahan yang jelas, mengambil keputusan yang tepat, serta membangun 

komunikasi yang baik dengan karyawan. Pada karyawan PT Pos Indonesia di Sidoarjo, pimpinan yang mampu 

bersikap tegas namun tetap mendukung dan memahami kebutuhan bawahan dapat menciptakan suasana kerja yang 

kondusif, sehingga karyawan lebih termotivasi untuk bekerja secara optimal dan mencapai target yang telah ditetapkan. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan [28]. 

Variabel gaya kepemimpinan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa indikator yang paling dominan adalah 
kemampuan pemimpin dalam memberikan arahan dan motivasi kepada karyawan. Mayoritas karyawan menilai bahwa 

pimpinan telah mampu membimbing, mengarahkan, serta memberikan solusi atas permasalahan kerja yang dihadapi. 

Selain itu, keterlibatan pimpinan dalam mengevaluasi kinerja dan memberikan umpan balik secara rutin juga menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dalam praktiknya, pimpinan tidak hanya berperan sebagai 

pengambil keputusan, tetapi juga sebagai motivator dan fasilitator bagi karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan gaya kepemimpinan yang baik di PT Pos Indonesia Sidoarjo mampu menciptakan kinerja karyawan yang 

lebih efektif dan berkelanjutan. 

V. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja, kompensasi, dan gaya kepemimpinan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Pos Indonesia Sidoarjo. Disiplin kerja yang 

tinggi mendorong karyawan bekerja lebih teratur dan bertanggung jawab atas pekerjaan yang telah diberikan oleh 

perusahaan, kompensasi yang adil sesuai dengan hasil kerja dapat meningkatkan motivasi serta kepuasan kerja 

karyawan, sementara gaya kepemimpinan yang efektif mampu memberikan arahan, dukungan, dan motivasi yang 

berdampak pada peningkatan kinerja. Ketiga faktor tersebut saling mendukung dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif, sehingga karyawan dapat bekerja secara optimal dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan perusahaan. 
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